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BAB 
1 

 

    

A. Pendahuluan 

Abad 21 bagi bangsa Indonesia adalah abad industri yang 

disangga dengan teknologi informasi yang semakin canggih. 

Menurut Yosie Kaga seorang wakil pembicara dari UNESCO 

berpendapat bahwa pada Abad 21 memiliki beberapa tantangan, 

yakni : 1. Lingkungan yang meliputi perubahan iklim dan 

menipisnya sumber daya alam; 2. Ekonomi yang meliputi 

kebutuhan pasar yang terganggu akibat dari inovasi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; 3. Social yang 

meliputi pertumbuhan penduduk yang meningkat akibat 

migrasi, urbanisasi dan sosisal budaya yang beraneka ragam. 

Selain itu juga kesenjangan social yang dapat menyebabkan 

konflik dan ketidakstabilan keadaan sehingga mengikis 

kepercayaan yang dapat menimbulkan ancaman dan terorisme. 

Kemudian, apa yang harus dipersiapkan untuk abad 21? 

Menurutnya tujuh ketrampilan yang harus dimiliki untuk 

menghadapi bisnis di masa depan, yakni: 1. Berfikir kritis dan 

memecahkan masalah; 2. Kolaborasi dengan seluruh jaringan 

yang berpengaruh dan terkemuka; 3. Kelincahan dan 

kemampuan beradaptasi; 4. Inisiatif ; 5. Efektif dalam 

berkomunikasi baik secara lisan maupun tertulis; 6. Mengakses 

dan menganalisis informasi; 7. Rasa ingin tahu dan imajinatif. 

Mengingat bangsa Indonesia adalah bangsa yang besar 

dengan penduduk yang besar pula, maka hal tersebut sangatlah 

patut dijadikan patokan. Sedangkan mitra ketrampilan 

PEMBELAJARAN 

AUD ABAD 21 
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BAB 
2 

 

 

A. Pendahuluan 

Abad XXI adalah abad industri yang menyuguhkan 

teknologi informasi yang semakin canggih. Kemajuan tersebut 

menuntut dukungan budaya baca tulis, yaitu perwujudan 

perilaku yang mencukupi kemampuan, kebiasaan, kegemaran, 

dan kebutuhan baca tulis. Namun, budaya tersebut sampai 

penggal pertama dekade terakhir abad ke-20 belum berkembang 

di masyarakat Indonesia. Banyak penelitian mutakhir 

membuktikan bahwa anak dapat diajar membaca sebelum dia 

mencapai usia sekolah.. 

Menurut Durkin yang telah mengadakan penelitian 

tentang pengaruh membaca dini pada anak-anak. Dia 

menyimpulkan bahwa tidak ada efek negative pada anak-anak 

dari membaca dini. Anak-anak yang telah diajar membaca 

sebelum masuk SD pada umumnya lebih maju di sekolah dari 

anak-anak yang belum pernah memperoleh membaca dini. Ahli 

lain yaitu steinberg telah berhasil dalam eksperimennya tentang 

mengajar membaca dini untuk anak-anak berusia antara 1-4 

tahun. Dia juga menemukan bahwa anak-anak yang telah 

mendapat pelajaran membaca dini pada umumnya lebih maju di 

sekolah. (Yarmi dan Dhieni, 2011).  

Pada kenyataannya, anak-anak yang telah mengalami 

belajar di kelompok bermain dan yang belum pernah belajar di 

kelompok bermain terdapat perbedaan perkembangan dalam 
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A. Pendahuluan 

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang besar. Dinamika 

kependudukannya memiliki struktur penduduk tertentu yang 

suatu saat akan didominasi oleh penduduk pada usia produktif 

dan memegang peran suatu negara.Disinilah Generasi Emas 

akan muncul karena masa Emas (golden age) terjadi pada anak 

berusia 0 s/d 5 tahun.Menurut badan statistik yang tertuang 

dalam Dkatadata.co.id, bahwa piramida penduduk Indonesia 

termasuk tipe ekspansive. Ini tercantum dari pola piramida yang 

melebar di bagian bawah dan cembung di bagian tengah yang 

merupakan penduduk usia muda. Sementara di bagian atas 

yang merupakan penduduk usia tua meruncing. Dengan jumlah 

penduduk usia 0-4 tahunyang terbanyak, yakni mencapai 23, 85 

juta jiwa. Untuk menyambut hadirnya generasi Emas Indonesia 

maka Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) 

telah menggencarkan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

Demikian gencarnya PAUD maka mucullah suatu skenario 

besar untuk menyiapkan Generasi Emas Indonesia. 

Di Indonesia, Ki Hajar Dewantara (1989-1959) 

menyelenggarakan PAUD pertama kali tahun 1992bersamaan 

berdirinya Perguruan Nasional Taman siswa dalam 

bentukTaman Indriadengan rancangan kurikulum untuk 

memahamkan anak pada lingkungannya. Kurikulum yang 

dirancang Ki Hajar disampaikan dengan cara bermain (dolanan) 

seperti dolanan anak, tarian, nabuh gamelan, dsb. 
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BAB 
4 

 

 

A. Pendahuluan 

Setiap daerah mempunyai ciri khas budaya sendiri baik 

berupa bahasa, cara berpakaian, tarian, kesenian dll. Begitu pula 

salah satu kota yang ada di Provinsi Jawa Timur tepatnya Kediri. 

Kediri memiliki salah satu kesenian budaya yakni kesenian 

jaranan. Kesenian ini sangat digemari oleh seluruh kalangan 

masyarakat baik orang dewasa, remaja, dan anak-anak. Setiap 

ada pagelaran jaranan, warga masyarakat berduyun-duyun 

menyaksikan. Sebagai kekayaan daerah, sudah seharusnya 

kesenian jaranan diselamatkan dari tergesernya budaya-budaya 

asing dan bahkan perlu dilestarikan agar sejarah budaya 

tersebut tidak hilang dan bisa dinikmati oleh anak cucu. 

Menurut Maria Octavia Handoyo (2017) , bahwa 

masyarakat seringkali tidak menyadari perbedaan antara 

jaranan Jawa dengan Kontemporer sehinga perlu adanya 

pengenalan kembali kepada masyarakat tentang Jaranan Jawa 

beserta nilai-nilai adi luhung yang terkandung didalamnya. 

Masalah yang terjadi di dunia jaranan yaitu masyarakat yang 

menuntut adanya perubahan musik sehingga tidak sadar 

muncullah jaranan Kontemporer yang semakin mewabah di 

kalangan masyarakat lain. Terjadinya pergeseran bentuk 

penyajian dan pertunjukkannya bisa menjadikan seni budaya itu 

hilang. 

Di masyarakat Kediri sendiri, khususnya di desa tempat 

tinggal penulis, masyarakat begitu menggemari kesenian 
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BAB 
5 

 

 

A. Pendahuluan 

Belajar matematika dan sains dapat dikenalkan melalui 

kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh anak. tujuan 

pengembangan konsep matematika dan sains untuk anak yaitu 

untuk membangun kepekaan anak terhadap lingkungan sekitar 

dan mampu untuk memecahkan masalah yang terjadi di 

sekitarnya. Oleh karena itu, belajar matematika dan sains 

memberikan kesempatan untuk anak usia dini mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, sehingga anak akan dengan mudah 

dapat mempelajari konsep matematika dan sains. Kegiatan 

belajar matematika dan sains pada anak usia dini dilakukan 

melalui kegiatan belajar dan bermain setiap hari. Pengenalan 

konsep belajar matematika dan sains dapat dirancang guru 

dalam kegiatan belajar yang menyenangkan. Matematika dan 

sains untuk anak usia dini tidak hanya selalu membahas tentang 

menghitung jumlah, menulis angka dan mencampur warna. 

Pengenalan konsep matematika dan sain untuk anak usia dini 

dapat dimulai dengan kegiatan sehari-hari. Materi belajar 

matematika dan sains memberikan kesempatan untukanak usia 

dini mengembangkan kemampuan berpikir dan memecahkan 

masalah. Pendidik yang baik mampu mendeteksi kecerdasan 

anak dengan cara mengamati perilaku, kecenderungan, minat, 

cara dan kualitas anak saat bereaksi terhadap stimulus yang 

diberikan. Menurut tokoh pengukuran intelegensi Alfred Binet 

mengatakan bahwa kecerdasan adalah kemampuan yang terdiri 
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A. Pendahuluan 

Dalam menyongsong pembelajaran di abad 21, perlu 

adanya inovasi model pembelajaran untuk mendukung 

pengembangan potensi anak yang harus Berfikir Kritis, Kreatif, 

Komunikatif dan kolaboratif. Adapun model pembelajaran yang 

tepat dan sesuai di era abad 21 adalah Pembelajaran berbasis 

masalah (Problem Based Learning). Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah sangat sesuai dengan kurikulum 2013 PAUD yang 

menuntut peserta didik untuk berpikir kritis, memecahkan 

masalah, belajar secara mandiri, dan menuntut ketrampilan 

berpartisipasi dalam tim. Sedangkan Kurikulum 2013 PAUD 

merupakan Kurikulum yang berlaku secara nasional di 

Indonesia. Kurikulum ini memuat 4 Komptensi Inti (KI), yaitu 

kompetensi Spiritual, Sosial, Pengetahuan dan Keterampilan. 

Masing-masing KI memiliki sejumlah Kompetensi Dasar (KD) 

dan Indikator yang terdapat dalam setiap lingkup/aspek 

perkembangan, yaitu Agama dan Moral, Fisik-Motorik, 

Kognitif, Bahasa, Sosio Emosional dan Seni. Agar KI-KD dan 

indikator K-13 PAUD dapat dicapai dengan tuntas di setiap 

rentang usia, maka diperlukan seperangkat rencana 

pembelajaran yang sengaja disusun oleh guru agar dapat terjadi 

proses pembelajaran yang aktif kreatif inovatif serta 

menyenangkan bagi anak yang belajar. 

IMPLEMENTASI PROBLEM BASED 

LEARNING PADA PAUD 

(Implementasi Pembelajaran Berbasis 

Masalah) 

Sri Anita Yuliana 



 

62 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Riyanto, Yatim (2014). Paradigma Baru Pembelajaran. Prenamamedia 

Group 

Dokumen  

Naskah Kurikulum 2013. Jakarta: Kemendikbud, 2013.  

Internet: 

https://Sevina.com  

https://jurnal.narotama.ac.id. Implementasi pembelajaran project 

based learning untuk PAUD, (2017) 

https://kbbi.web.id Arti kata pembelajaran, berbasis, masalah. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  



 

63 

 

BAB 
7 

 

 

A. Pendahuluan 

Abad 21 merupakan tantangan bagi orang tua dan 

pendidik dalam menghadapi dan menata kehidupan anak-anak 

terutama yang saat ini usia dini. Dengan kenyataan anak yang 

telah mengalami kecanggihan teknologi yang hebat, menjadikan 

orang tua dan pendidik untuk selalu update pengetahuan di 

segala aspek kehidupan. Bagi guru yang tidak selalu menambah 

pengetahuannya dan tidak kreatif, maka akan tertinggal bahkan 

tidak begitu berfungsi. Teknik, strategi, maupun model 

pembelajaran harus dikuasai oleh pendidik agar pembelajaran 

yang diberikan ke siswanya selalu fresh atau dengan kata lain 

selalu menyenangkan, menimbulkan minat dan bermakna 

sehingga pengalaman yang diperoleh anak, akan tetap 

membekas hinga ia dewasa. Begitupun panulis selalu merasa 

tertantang untuk memberikan layanan pendidikan yang terbaik 

kepada anak dengan berbagai macam teknik, strategi maupun 

model pembelajaran karena penulis yakin bahwa dengan 

keikhlasan mendidik anak usia dini yang menjadi tunas-tunas 

bangsa, akan menjadikan ladang amal yang bisa membawa ke 

Agungan hidup di kehidupan selanjutnya.  

Di dalam melaksanakan pembelajaran, semua pendidik 

pasti pernah mengalami suatu kendala atau masalah. Baik 

masalah yang ringan sampai masalah yang berat. Dan setiap 

guru berbeda pula dalam menanggapinya. Dalam hal ini 

kreativitas guru yang bisa memberikan solusi dalam 

IMPLEMENTASI 

CONTEXTUAL AND 

LEARNING DI PAUD  

Ainun Jariyah 
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A. Pendahuluan  

Anak-anak merupakan makhluk yang sangat berharga. 

Pendapat itu pasti di setujui oleh semua orang apalagi mereka 

yang sudah merasakan menjadi guru anak- anak bahkan orang 

tua anak. Kelucuan, keceriaan dan kelincahan anak bisa 

menjadikan hiburan bagi para orang tua dan guru. Bahkan bisa 

menjadi obat katika guru atau orang tua mengalami suatu 

kejenuhan atau fisik yang down. Begitu bermaknanya seorang 

anak, hingga pemerintahpun bahkan dunia sangat 

memperhatikan kehidupan anak-anak. Hal itu terbukti dengan 

adanya kelompok kerja yang mengatasi masalah anak. 

Posyandu-posyandu yang berdiri hampir di tiap dusun, 

bantuan-bantuan operasional kegiatan pembelajaran. 

Penyuluhan-penyuluhan juga dilakukan di setiap segi 

masyarakat, bahkan yang baru-baru ini dibentuknya secara 

resmi bunda-bund Paud tiap Desa. Yang terlihat special lagi, 

adanya Undang-Undang khusus tentang perlindungan anak. 

Mengapa Undang -Undang Perlindungan anak diterbitkan? 

Yang jelas hal ini terkait dengan perhatian pemerintah dan 

Internasional tentang pentingnya kehidupan seorang anak dan 

hebatnya seorang anak sehingga perlu untuk dilindungi 

sebagaimana yang tertuang pada Undang-Undang Nomor 23 

Thun 2002 Tentang Perlindungan anak jo Nomor 35 tahun 2014. 

Pada undang-undang tersebut dijelaskan bahwa perlindungan 

anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi 

INOVASI COUPLE 

STIK CARD 

Sundari Wahyu Sejati 
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A. Pendahuluan 

Taman Kanak-Kanak pada hakikatnya merupakan wadah 

bagi perkembangan seluruh aspek kepribadian anak pada usia 

4-6 tahun, yang direncanakan secara sistematis dan terprogram 

VHUWD� GLNHPEDQJNDQ�PHODOXL� NHJLDWDQ� ´%HUPDLQ� VDPELO� EHODMDU�

DWDX� EHODMDU� VDPELO� EHUPDLQµ��0DVD� XVLD�7DPDQ�.DQDN-Kanak 

merupakan tahun-tahun kehidupan yang aktif. Anak 

mempunyai dorongan alamiah untuk bermain menggunakan 

seluruh panca indera dan kemampuannya. Anak akan 

cenderung mengeksplorasi lingkungannya dengan cara yang 

beragam, yang kadang sulit dipahami oleh orang dewasa 

sekitarnya. Di samping itu proses pembelajaran pada lembaga 

TK tidak menargetkan pada suatu hasil, tetapi lebih kepada 

prosesnya. Jika prosesnya benar dan baik, maka secara otomatis 

hasilnya juga akan baik, bahkan dapat diluar dugaan.  

Pembelajaran persiapan dasar membaca perlu diberikan 

di Taman Kanak-kanak dan diberikan secara terintegrasi, namun 

membaca bukan merupakan tujuan utama di Taman Kanak-

NDQDN�� XQWXN� LWX� SHUOX� GLODNXNDQ� PHODOXL� ´EHUPDLQ� GDQ�

SHPELDVDDQµ�� VHKLQJJD� DQDN-anak akan tumbuh minat 

membacanya tanpa adanya paksaan. Kegiatan baca di PAUD 

(Taman Kanak-kanak) akan berbeda dengan kegiatan baca di 

Pendidikan dasar seperti SD atau jenjang yang lebih tinggi 

lainnya.  

INOVASI BACA LIMA 

MENIT TERAMPIL 

BERCERITA 

Bety Ernawatiningtyas 
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A. Pendahuluan 

Dari berbagai penelitian yang dilakukan oleh para 

ilmuwan, diperoleh temuan bahwa bermain dan permainan 

mempunyai manfaat yang besar bagi perkembangan anak. 

kegiatan bermain merupakan pengalaman belajar yang sangat 

berguna bagi anak, missal saja untuk memperoleh pengalaman 

dalam dalam membina hubungan dengan sesama teman, 

menambah perbendaharaan kata, menyalurkan perasaan-

perasaan tertekan dan masih banyak lagi manfaat lain yang 

dapat dipetik dari kegiatan bernmain dan permainan.   

Menurut Durkin yang telah mengadakan penelitian 

tentang pengaruh membaca dini pada anak-anak. Dia 

menyimpulkan bahwa tidak ada efek negative pada anak-anak 

dari membaca dini. Anak-anak yang telah diajar membaca 

sebelum masuk SD pada umumnya lebih maju di sekolah dari 

anak-anak yang belum pernah memperoleh membaca dini. Ahli 

lain yaitu steinberg telah berhasil dalam eksperimennya tentang 

mengajar membaca dini untuk anak-anak berusia antara 1-4 

tahun. Dia juga menemukan bahwa anak-anak yang telah 

mendapat pelajaran membaca dini pada umumnya lebih maju di 

sekolah. (Yarmi dan Dhieni, 2011). 

Terdapat hubungan yang erat antara perkembangan 

berbahasa dan belajar membaca. Sebelum bisa membaca, anak-

anak harus mengetahui dan menggunakan perbendaharaan 

kata-kata dasar yang baik. Mereka hanya dapat memahami kata-

kata ynag mereka lihat tercetakjika mereka telah menemui kata-

kata tersebut dalam pembicaraan. Anak-anak yang dapat 

INOBEL BERMAIN MEMBACA 

AWAL DENGAN PENGUATAN 

PPT ANIMASI 

Raden Ratri Sito Dewi 
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